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1. KETUA: ANWAR USMAN 

 
  Sidang dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum. 
 

  
 
  Assalamualaikum wr. wb. Selamat siang, om swastiastu. Sidang 

lanjutan Perkara Nomor 71/PUU-XVI/2018 agendanya Mendengarkan 
Keterangan DPR dan Ahli Pemohon. Silakan, Pemohon, memperkenalkan 
diri terlebih dahulu!  

 
2. PEMOHON: MUHAMMAD HAFIDZ 

 

  Terima kasih, Yang Mulia. Assalamualaikum wr. wb. Pemohon 
Perkara Nomor 71/PUU-XVI/2018, saya Pemohon ke-III, hadir, 
Muhammad Hafidz. Sedangkan Pemohon II, Abda Khair Mufti, sebelah 

kiri ... sebelah kanan saya. Sedangkan Pak Dorel Almir berhalangan 
karena beliau ada sidang di Pengadilan Pidana Kendari, Yang Mulia. 

Terima kasih.  
 

3. KETUA: ANWAR USMAN 

 
  Ya, baik, terima kasih. Ya, dari DPR berhalangan, ada surat 
pemberitahuan ada kegiatan reses.  

Langsung ke Kuasa Presiden, silakan!  
  

4. PEMERINTAH: WAHYU JAYA 

 
  Baik, terima kasih, Yang Mulia. Assalamualaikum wr. wb. Selamat 
siang, om swastiastu. Dari Pemerintah yang hadir dari Kementerian 

Dalam Negeri, Bapak Dimas. Dari Kementerian Hukum dan HAM, Bapak 
Purwoko dan saya sendiri, Jaya. Terima kasih, Yang Mulia.  
 

5. KETUA: ANWAR USMAN 
 

Ya. Ada surat dari Pemohon sendiri, ya, yang mengatakan, 
“Ahlinya belum siap.” Bagaimana? Atau coba (...)  

   

6. PEMOHON: MUHAMMAD HAFIDZ 
 
  Ya, Ibu Titi Anggraini semestinya hari ini Pemohon hadirkan, 

cuma sepulang dari Batusangkar, gendang telinga beliau ada gangguan. 
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Jadi sampai hari ini belum bisa hadir, Yang Mulia. Minta dijadwalkan 
kembali.  
 

7. KETUA: ANWAR USMAN 
 
  Ya, baik. Jadi karena DPR berhalangan, kemudian Pemohon 

ahlinya belum siap. Jadi bagaimana? Apa tetap menghadirkan ahli?  
   

8. PEMOHON: MUHAMMAD HAFIDZ 

 
  Tetap, Yang Mulia. 
  

9. KETUA: ANWAR USMAN 
 
  Oh, gitu, baik. Jadi begitu, ya, Kuasa Presiden? 

 
10. PEMERINTAH: WAHYU JAYA 

 
  Baik, Yang Mulia. 
  

11. KETUA: ANWAR USMAN 
 
 Ya. Jadi kita tunda sidang ini hari Senin, 10 Desember 2018, pukul 

11.00 WIB dengan acara Mendengarkan Keterangan DPR dan Ahli dari 
Pemohon. Jadi, gitu, ya? Jelas, ya?  

Ya, dengan demikian sidang selesai dan ditutup.   

  
 

 
 

Jakarta, 14 November 2018 
Panitera, 
 

 
      t.t.d. 
 

 
      Kasianur Sidauruk 

NIP. 195701220198303 1 001 
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